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ABSTRACT 
 

MANUFACTURING OF STIRENE FROM ETHYLBENZENE CAPACITY 
50.000 TONS/YEAR 

(Design of Reactor-201(RE-201)) 

 
 

By 

NUR KHASANAH 

Stirene is one of the product industry chemicals are used as the raw materials for 
polystirene, Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS) danStyreneButadiena Latex 
(SBL),StyreneButadiena Rubber(SBR), danUnsaturated Polyester Resin 
(UPR).Stirene can be produced by some of the process is  Process of 
dehidrogenation etilbenzene and Procces oxidation etilbenzene. Provision of 
utility plant needs a treatment system and water supply, cooling water, ,dan 
Generator electrical power system. 
 
Capacity of the plant is planned to production acrylonitrile is 50.000 tons/year 
with 330 working days in a year. The location of plant is planned in Cilegon, 
Banten. Labor needed in this plant as many as 135 people with a business 
entityform Limited Liability Company (PT) with line and staff organizational 
structure. 
 
From teh economic analysis is obtained : 
Fixed Capital Investment  (FCI) =Rp710.737.275.221 
Working Capital Investment  (WCI) =Rp125.424.225.039 
Total Capital Investment  (TCI) = Rp836.161.500.260 
Break Even Point   (BEP)  =41,41% 
Shut Down Point   (SDP) = 27,26% 
Pay Out Time before taxes  (POT)b = 2,5years 
Pay Out Time after taxes  (POT)a =2,7years 
ReturnonInvestmentbefore taxes (ROI)b = 51,77% 
ReturnonInvestment after taxes (ROI)a = 41,42% 
Discounted cash flow   (DCF) = 53,2% 
 
By considering above the summary, it is proper establishment of stirene plant for 
studied further, because the plant is profitable andhas good prospects future. 
 
 



 

 

 
 
 
 

 
 

ABSTRAK 
 

PRARANCANGAN PABRIK STIRENA DARI ETILBENZEN KAPASITAS 
50.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Reaktor-201 (RE-201)) 

 
 

Oleh 

NUR KHASANAH 

Stirena merupakan salah satu produk industri kimia yang digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan polystirene, Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS) 
danStyrene Butadiena Latex (SBL),Styrene Butadiena Rubber(SBR), dan 
Unsaturated Polyester Resin (UPR).Stirenadapat diproduksi dengan beberapa 
proses yaitu proses Dehidrogenasi etilbenzen dan proses Oksidasi etilbenzen. 
Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik berupa sistem pengolahan dan penyediaan 
air, sistem penyediaan steam, cooling water, dan sistem pembangkit tenaga listrik.   
 
Kapasitas produksi pabrik stirenadirencanakan 50.000 ton/tahun dengan 330 hari 
kerja dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di daerah Cilegon, 
Banten. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 135 orang dengan bentuk badan 
usaha Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi line and staff. 
 
Dari analisisekonomidiperoleh: 
Fixed Capital Investment  (FCI) =Rp710.737.275.221 
Working Capital Investment  (WCI) =Rp125.424.225.039 
Total Capital Investment  (TCI) = Rp836.161.500.260 
Break Even Point   (BEP)  =41,41% 
Shut Down Point   (SDP) = 27,26% 
Pay Out Time before taxes  (POT)b = 2,5years 
Pay Out Time after taxes  (POT)a =2,7years 
ReturnonInvestmentbefore taxes (ROI)b = 51,77% 
ReturnonInvestment after taxes (ROI)a = 41,42% 
Discounted cash flow   (DCF) = 53,2% 
 
Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik Stirena ini layak 
untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dari sisi 
ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan industri sebagai bagian dari usaha ekonomi jangka panjang 

diarahkan untuk menciptakan struktur ekonomi yang lebih baik dan seimbang 

yaitu struktur ekonomi dengan dititikberatkan pada industri maju yang didukung 

oleh ekonomi yang tangguh. Indonesia saat ini tengah memasuki era globalisasi 

dalam segala bidang yang menuntut tangguhnya sektor industri dan bidang–

bidang lain yang saling menunjang. Hal ini tentunya memacu kita untuk lebih 

meningkatkan dalam melakukan terobosan-terobosan baru sehingga produk yang 

dihasilkan mempunyai daya saing, efisien dan efektif, disamping itu haruslah 

tetap akrab dan ramah terhadap lingkungan.  

 

Menanggapi situasi tersebut dan dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan 

import produk petrokimia, pemerintah menetapkan peraturan yang mendorong 

perkembangan industri tersebut. Sejalan dengan itu industri petrokimia di 

Indonesia seperti industri stirena monomer, juga turut berkembang. Hal ini 

terutama disebabkan oleh stirena telah memberikan kontribusi besar dalam 

kehidupan manusia karena senyawa ini merupakan bahan baku produk-produk 

plastik yang banyak digunakan manusia. Stirena banyak digunakan terutama 

dalam industri plastik, sebagai zat antara untuk pembuatan senyawa kimia lainnya 
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seperti polystyrene, acrylonitrile butadiene styrene, styrene butadiene latex, dan 

lainnya. 

 

Stirena monomer adalah anggota dari kelompok aromatik monomer tak jenuh 

yang mempunyai rumus molekul C6H5C2H3 dan mempunyai nama lain 

cinnomena, phenyl ethylene, dan vinyl benzene. Teknologi pembuatan stirena 

monomer pada mulanya kurang diminati sebab produk polimer yang dihasilkan 

rapuh dan mudah patah, kemudian baru pada tahun 1937 pabrik Badische Aniline 

Soda Fabrics (BASF) memperkenalkan terobosan baru dalam bidang teknologi 

pembuatan stirena monomer dengan proses dehidrogenasi dari bahan baku 

ethylbenzene. Keduanya memproduksi stirena monomer dengan kemurnian yang 

tinggi yang dapat menjadi polimer yang stabil dan tidak berwarna (Maggie 

Junialie,2011).  

 

Dari tahun ke tahun kebutuhan stirena di Indonesia makin meningkat, hal ini 

terlihat dengan meningkatnya impor stirena di Indonesia. Diperkirakan kebutuhan 

tersebut akan meningkat pada tahun-tahun mendatang dengan makin 

berkembangnya industri pengolahan stirena. Hal ini menjadi salah satu alasan 

perlunya didirikan pabrik stirena di Indonesia.  

 

Adapun faktor – faktor lain yang menjadi landasan pendirian pabrik pembuatan 

stirena ini sebagai berikut:  

1. Pendirian pabrik stirena dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan luar 

negeri. 
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2. Dengan adanya pabrik ini diharapkan dapat mendorong perkembangan 

industri Indonesia yang menggunakan stirena sebagai bahan baku maupun 

bahan penunjang. 

3. Dari segi sosial dan ekonomi dengan adanya pabrik ini dapat menyerap 

tenaga kerja dan secara tidak langsung meningkatkan perekonomian 

masyarakat.  

4. Dalam sasaran jangka panjang, dengan bertambahnya permintaan stirena di 

pasaran dunia, diharapkan Indonesia menjadi salah satu produsen yang 

memproduksi stirena sekaligus dapat menambah devisa negara. 

 

1.2. Kegunaan Produk 

Kegunaan utamanya adalah sebagai zat antara untuk pembuatan senyawa kimia 

lainnya dan untuk memperkuat industri hilir seperti :  

1. Polystyrene (PS) 

Sebanyak 65% produksi stirena digunakan sebagai bahan sterofoam dan 

kemasan makanan, alat-alat rumah tangga, meubel, alat-alat elektronik, 

peralatan medis, dan peralatan laboratorium. 

2. Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS) 

Sekitar 9% stirena yang diproduksi digunakan dalam industri pipa, 

komponen otomotif, dan refrigerator, selain itu juga sebagai bahan rangka 

komputer, baterai. 

3. Styrene Butadiena Latex (SBL) 

Sebanyak 7% produk stirena digunakan untuk pembuatan pelapis kertas dan 

pelapis karet, komponen pada cat latex. 
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4. Impact Polystyrene Rubber (IPR) 

Digunakan dalam industri auto mobil. 

5. Styrene Butadiene Rubber (SBR) 

Sekitar 6% stirena yang dihasilkan digunakan dalam industri sol sepatu, 

ban, radiator, heater, dan sebagainya.  

6. Unsaturated Polyester Resin (UPR) 

Sebanyak 7% stirena digunakan dalam industri seperti tangki penyimpan, 

panel-panel gedung, dan produk kelautan/pelayaran (Ullmann, 2005). 

 

1.3. Kapasitas Perancangan 

Kapasitas produksi pabrik akan mempengaruhi perhitungan teknis maupun 

ekonomis dalam perancangan pabrik. Semakin besar kapasitas produksi maka 

kemungkinan keuntungan juga akan semakin besar. Kapasitas produksi yang 

direncanakan sebesar 50.000 ton / tahun dengan beberapa pertimbangan antara 

lain : 

a. Kebutuhan Dalam Negeri 

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku pabrik stirena yang digunakan yaitu etilbenzen dalam bentuk 

cair diperoleh dari PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk. Cilegon, Banten  

dengan kapasitas produksi sebesar 330.000 ton/tahun. 
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2. Data Impor Stirena di Indonesia 

Tabel 1.1. Data Impor Stirena 

Tahun Data impor (ton/tahun) 

2011 7.655,047 

2012 7.354,532 

2013 9.798,305 

2014 12.677,800 

2015 15.598,43 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2011-2015 

 

 

Gambar 1.1. Data Impor Stirena 

 

Bila dilakukan pendekatan dengan menggunakan persamaan regresi linier 

yang memiliki nilai R 0,984 pada Gambar 1.2, maka diperkirakan jumlah 

imporstirena Indonesia pada tahun 2020 adalah sebesar: 

y = 641,2x2 -1716x + 13.493 

y = 60.453 ton/tahun 
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3. Jumlah Konsumsi Stirena di Indonesia 

Berikut daftar perusahaan yang menggunakan stirena di Indonesia: 

Tabel 1.2. Pabrik Polistirena 

No Nama Perusahaan Lokasi 
Konsumsi Stirena 

(Ton/Tahun) 

1 PT. Styron Indonesia* Merak, Banten 66.500 

2 PT. Arbe Styrindo* Serang, Banten 14.250 

3 PT. Polichem Indo** Merak, Banten 28.500 

Total 109.250 

Sumber: *http://www.daftarperusahaanindonesia.com 
**http://cci-indonesia.com 

 

 

Dari tabel diatas diketahui total konsumsi stirena yaitu 109.250 ton/tahun. 

Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, kebutuhan stirena 

meningkat tiap tahunnya sejalan dengan terus meningkatnya produksi 

pembuatan plastik yang menjadikan stirena sebagai bahan bakunya. 

 

 

4. Kapasitas Rancangan untuk Memenuhi Kebutuhan Dalam Negeri 

 

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan 

konsumsi produk dalam negeri dan data impor sebagaimana dapat dilihat 

dari berbagai sumber, misalnya dari Biro Pusat Statistik, dari biro ini dapat 

diketahui kebutuhan akan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri dari data industri yang telah ada. Berdasarkan data- data ini,  

kemudian ditentukan besarnya kapasitas produksi.  Adapun persamaan 

kebutuhan stirena adalah sebagai berikut:  

PK = DK– DI  

Dimana;  
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PK = Peluang Kapasitas Pada Tahun 2020 

DK = Data Konsumsi Pada Tahun 2020 

DI  = Data Impor Pada Tahun 2020 

 

Dengan menggunakan rumus diatas, maka didapatkan kebutuhan setiap 

tahun sebesar: 

PK = DK– DI  

PK = 109.250 – 60.453  

PK = 48.797 ton/tahun 

 
Berdasarkan pertimbangan diatas dan berbagai persaingan yang akan 

tumbuh pada tahun 2020, maka kapasitas pabrik Stirena yang akan didirikan 

di Indonesia dihitung berdasarkan jumlah kebutuhan Indonesia adalah 80% 

dari peluang kapasitas yaitu sebesar 40.000 ton/tahun.  

 

c. Kapasitas Komersial 

Untuk menentukan kapasitas pabrik yang akan didirikan harus memperhatikan 

kapasitas pabrik sejenis dalam skala komersial yang sudah beroperasi.  

Tabel 1.3. Daftar Pabrik Stirena 

No. Pabrik dan Lokasi 
Kapasitas 

(Ton/Tahun) 

1. Santide Refining Company, Corpus city, Texas 27.220 

2. El Paso Natural Gas Product Company, Odessa, Texas 39.000 

3. Chosden Oil and Chemical Company, Big Spring, Texas 49.900 

4. Borg Warner Corporation, Baytown, Texas 56.710 

5. Foster Grand Company. Inc, Bason Rouge, LA 90.740 

6. Shell Chemical Company, Torrance, California 95.280 
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7. Sinclair Kopper Company, Houston, Texas 122.500 

8. The Dow Chemical Company  700.000 

9. PT. Styrindo Mono Indonesia 230.000 

10. Mosanto Company, Torrance, California 340.290 

11. Jilin Chemical, China 140.000 

12. Guangzhou Petrochemical, China 80.000 

13. Lanzhou Petrochemical, China 30.000 

14. Panjin Chemical, China 60.000 

15. Idemitsu Stirena, Malaysia 220.000 

16. Thai Petrochemical, Thailand 150.000 

Sumber:www.theinnovationgrup.com 
Berikut pabrik sasaran yang membutuhkan produk stirena di Indonesia adalah : 

Tabel 1.4. Pabrik Sasaran Stirena 

Nama Pabrik Kegunaan Produk Lokasi 
Jumlah Kebutuhan  

2015 (ton) 

PT. Styron Indonesia Polystyrene Merak, Banten 66.500 

PT. Arbe Styrindo Polystyrene Serang, Banten 14.250 

PT. Polichem Indo Polystyrene Merak, Banten 28.500 

PT. Maspion 

Polystyrene 
Polystyrene 

Sidoarjo, Jawa 

Timur 
7.410 

PT. Styron Indonesia 
Styrene Butadien 

Latex 
Merak, Banten 16.500 

PT. Latexia Indonesia 
Styrene Butadien 

Latex 
Merak, Banten 22.110 

PT. BASF Indonesia 
Styrene Butadien 

Latex 

Cengkareng, 

Jakarta 
9.900 

PT. Synthetic Rubber 

Indonesia 

Styrene Butadien 

Rubber 
Merak, Banten 66.000 

PT. Arrindo Pasific 

Chemical 

Unsaturated 

Polyester Resin 

Jakarta 

 
2.500 

Sumber : Grand View Research, Inc 
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1.4. Lokasi Pabrik 

Penentuan lokasi pabrik sangat penting pada suatu perancangan karena akan 

berpengaruh secara langsung terhadap kelangsungan hidup pabrik. Secara singkat 

dapat dikatakan bahwa orientasi perusahaan dalam menentukan lokasi pabrik 

yaitu untuk mendapatkan keuntungan teknis dan ekonomis yang seoptimal 

mungkin. Berdasarkan faktor-faktor di bawah ini maka pabrik yang akan didirikan 

berlokasi di Kawasan Industri pulo Ampel Banten, dengan pertimbangan sebagai 

berikut : 

1. Penyediaan Bahan Baku 

Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku, untuk 

menghemat biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan stirenaadalah etilbenzen yang diperoleh dari PT. Styrindo Mono 

Indonesia Banten 

2. Pemasaran Produk 

Produksi stirena diutamakan memnuhi kebutuhan dalam negeri terutama di 

daerah provinsi Jawa Barat, Banten, dan DKI Jakarta. Hal ini dikarenakan 

ketiga provinsi di atas tumbuh industri-industri polimer yang memanfaatkan 

Stirena sebagai bahan bakunya.  

 

3. Sistem Tranportasi 

Lokasi pabrik yang dipilih harus dapat mempermudah transportasi dan 

pendistribusian barang sampai dengan tujuannya yang dapat memberikan 
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efek terhadap waktu dan uang. Pemasaran hasil produksi untuk kebutuhan 

lokal tidak akan mengalami hambatan karena tersedianya sarana tranportasi 

darat (jalan raya dan jalan kereta api), sedangkan untuk transportasi laut 

biasanya melalui pelabuhan Merak, Banten.  

4. Penyediaan Utilitas  

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana pendukung 

seperti pembangkit tenaga listrik dan penyediaan air. Air untuk keperluan 

pabrik, baik untuk proses maupun untuk keperluan sanitasi dan lainnya 

perlu diperhatikan. Untuk penggunaannya, air ini harus diolah terlebih 

dahulu agar memenuhi persyaratan terutama untuk keperluan proses dan 

steam.  Sumber air diperoleh dari air laut disekitar pabrik.  

5. Fasilitas 

Lokasi pabrik berada di kawasan industri yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah akan mempermudah mendapatkan fasilitas yang ada misalnya 

sarana dan prasarana yang menunjang lainnya serta jaringan telekomunikasi 

yang baik karena daerah kawasan industri merupakan daerah yang dapat 

padat penduduk.  

6. Letak Geografis 

Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa 

dataran rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga 

memungkinkan tidak adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana alam 

seperti gempa bumi dan banjir.  

7. Tenaga Kerja 
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Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional 

pabrik, tenaga kerja untuk pabrik ini dapat direkrut dari : 

•  Masyarakat sekitar pabrik. 

•  Tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah. 

Sebagai kawasan industri, daerah ini merupakan salah satu tujuan para 

pencari kerja. Tenaga kerja ini merupakan tenaga kerja yang produktif dari 

berbagai tingkatan baik yang terdidik maupun yang belum terdidik. 

8. Sosial Masyarakat 

Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat 

lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah kawasan 

industri. 



 
 
 
 
 
 

X. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

10.1 . Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap Prarancangan 

Pabrik Sirena dari Etilbenzen dengan kapasitas 50.000 ton/tahun dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 41,41 %.  

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 2,7 tahun 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 38,21% dimana syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 30 – 60 % kapasitas produksi. Shut Down Point (SDP) 

sebesar 27,26%, sehingga pabrik masih dapat berproduksi karena 

mendapat keuntungan. 

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 53%, lebih besar dari 

suku bunga bank sekarang sehingga investor akan lebih memilih untuk 

berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank. 

 
 

10.2  Saran 

Pabrik Stirena dari Etilbenzen dengan kapasitas 50.000 ton/tahun sebaiknya dikaji 

lebih lanjut baik dari segi proses maupun ekonominya. 
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